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ABSTRAK

TYAS SEPTIANTO, Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar
Siswa Pada Bimbingan Belajar Paket C Jurusan IPS Ristek Nusantara Di
Jakarta Pusat, Universitas Negeri Jakarta : Konsentrasi Pendidikan Ekonomi
Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2011

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang tepat dan dapat dipercaya
tentang hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C.
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan. Metode yang digunakan adalah metode
survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa paket C jurusan IPS Ristek
Nusantara Jakarta Pusat, sampelnya adalah siswa kelas X, XI dan XII paket C jurusan
IPS. Teknik pengambilan sampel adalah stratified proporsional random sampling.

Untuk menjaring data variable X, digunakan instrumen kuesioner Sebelum
instrumen digunakan, dilakukan uji validitas konstruk yang dilanjutkan dengan proses
kalibrasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dan skor total serta uji
reliabilitas dengan rumus alpha cronbach. Hasil reliabilitas X sebesar 0,953.

Persamaan model regresi linier sederhana menghasilkan bentuk persamaan regresi
Y= 40,53 + 0,068 X. Selanjutnya uji persyaratan analisis yaitu menguji normalitas
galat taksiran regresi Y atas X dengan uji liliefors, diperoleh kesimpulan galat
taksiran berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan yang
menunjukkan bahwa Lo(0,054) < Ltabel = 0.109.

Pengujian hipotesis dengan uji keberartian regresi memperoleh Fiiwune 30,34 >
Fuber 4,00 yang menyatakan bahwa regresi berarti, serta uji linieritas regresi yang
menghasilkan Fitung 0,54 < Fiaper = 1,89 sehingga menunjukkan model regresi yang
digunakan linier.

Uji koefisien korelasi dengan rumus product moment menghasilkan rxy = 0,567.
Kemudian uji signifikan koefisien korelasi dengan menggunakan uji t memperoleh
thitung 3,91 dan tuper 1,67 karena thiung > dari tupe dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara minat belajar dengan hasil belajar siswa paket C Ristek
Nusantara Jakarta Pusat. Uji koefisien determinasi menghasilkan rxy 0,3216 Ini
menunjukkan bahwa 32,16% variasi variabel Y ditentukan oleh variabel X.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif
antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta
Pusat.



ABSTRAK

TYAS SEPTIANTO, Relationship Between Interest in Learning With Student
Achievement Out Comes in The Guidance of the C’s Package Mejors IPS in Ristek
Nusantara Central Jakarta, State University of Jakarta: Concentrated on Economic
Coorporation Education, Program of Economic Education, Majoring in Economic
and Administration, The Faculty of Ekonomi, State University of Jakarta, 2011

This research aim to obtain accurate and rehable data on the relationship
between interest in learning with student achievement out come in package C student.
This research was conducted for 2 month the used method was survey method.
Population of the research was all student majoring in social studies class of C’s
package in Ristek Nusantara Central Jakarta. The sample were the student in 1th, 2th
and 3th of C’s package in social study. The technique which’s used is the Stratified
Proporsional Random Sampling.

To correlate the X variable data, is used a questionnaire. Before it’s used, the
construct validity test is conducted and followed by the calibration prosess counting
each score of correlation coefficient the total score and realibility test with alpha
cronbach formula. The realibility result of X is 0,953.

The equation of samply linier regretion scheme produce a kind of regretion
eqution Y= 40,53 + 0,068 X. Then analytical requirements test examine the normality
of error prediction Y regression upon X with liliefors test and get conclusion that
error prediction contribute to normal. This is proved with account that show that
I—hitung (0,054) < Liaper = 0,109.

The hypothesis with meaning regresion test result Fhiwng 30,34 > Faper 4,00 that
signing the meaning of regression and linierity regression that produce Fhiwung 0,54 <
Frabet = 1,89. So it’s shown the regression scheme that is used by linier.

The correlation coefficient test with product moment formula produce ry, = 0,567
then the coefisien coreltion significant test that using t test, obtain thiwng 5,51 and tiapel
1,67 because thiung >tranel Can be concluded that there is a positive relation between
interest in learning with the student learning out comes C’s package result of study in
Ristek Nusantara Central Jakarta. The determination coefisien test produce ry, =
0,3216 it’s show that 32,16% variation of Y variable is determined by X variable.

The conclusion of this research is there is a positive and significant relation
between the interest in learning with the students achievement C’s package out come
in Ristek Nusantara Central Jakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di dalam kehidupan manusia memegang peranan penting yaitu
sebagai suatu proses pengaktualisasian semua potensi seseorang yang dibawa
sejak lahir untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan proses pewarisan
norma atau nilai yang sudah ada dari satu generasi ke generasi selanjutnya.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi manusia,
bahkan sejak masih dalam kandungan, orang tua sudah mulai mendidik anaknya
agar anak yang lahir menjadi anak yang baik. Ada tiga bentuk pendidikan yang
kita kenal yaitu : pendidikan informal, non formal dan formal.

Pendidikan informal adalah pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga. Sebagai pendidik untuk kegiatan belajar mengajar adalah orang tua atau
orang yang lebih dewasa di dalam keluarga tersebut, oleh karena itu sangat
fundamental karena merupakan dasar bagi pendidikan anak selanjutnya dan dapat
mempengaruhi perkembangan anak, terutama dalam bidang afektif.

Pendidikan non formal adalah pendidikan yang berlangsung di dalam
masyarakat dan diusahakan oleh masyarakat, sebagai pendidik adalah orang-orang
yang  memiliki  keterampilan  khusus  sesuai  dengan  bidangnya.
Penyelenggaraannya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

terutama dalam bidang sosisal. Pendidikan non formal lebih mengutamakan segi



psikomotorik atau keterampilan (skill) yang dapat dimanfaatkan secara praktis,
usia peserta didik pada pendidikan ini tidak dibatasi.

Bentuk pendidikan formal dilaksanakan oleh pemerintah atau swasta yang
telah memperoleh izin operasional dari pemerintah dengan bentuk program belajar
9 tahun dan dilanjutkan pendidikan menengah ke atas. Pendidikan formal terdiri
dari sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan sekolah
lanjutan tingkat atas (SLTA) dengan waktu pembelajaran keseluruhan 12 tahun
lamanya.

Munculnya bentuk pendidikan non formal dilatar belakangi oleh kemampuan
siswa dan kebutuhan siswa tersebut, dimana alasan tersebut merupakan hal yang
ditemui dalam dunia pendidikan. Pendidikan non formal tersebut seperti
bimbingan belajar paket C. Program paket C merupakan sekolah setara SLTA
yang diperuntukkan untuk siswa yang tidak lulus dan putus sekolah, tetapi tidak
dibatasi usia. Pemerintah merencanakan program paket C dikarenakan alasan yang
beragam, penggunaan paket C pada siswa ada pula dikarenakan tidak lulusnya
mereka dalam menjalankan ujian nasional yang diselenggarakan pemerintah atau
siswa yang putus sekolah.

Program kejar paket C dipilih siswa yang untuk melanjutkan pendidikan
kembali dan ada pula yang mengikuti paket C untuk mendapatkan ijazah sebagai
syarat mencari pekerjaan. Adapula siswa-siswi SLTA yang tidak lulus/tamat
karena nilai ujian nasionalnya tidak mencapai target yang diberikan pemerintah.
Namun pemerintah menyediakan ujian susulan yang diberikan bagi siswa yang

tidak lulus/tamat ujian nasional, yaitu ujian paket C. Ujian paket C merupakan



paket belajar untuk siswa dengan waktu yang lebih singkat dan mempelajari mata
pelajaran yang dibahas dalam ujian nasional. Pendidikan paket C yang
dilaksanakan bimbingan belajar dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu dengan
jangka waktu kurang lebih tiga jam untuk membahas materi yang terdapat dalam
uyjian nasional dan dipertanggung jawabkan oleh bimbingan belajar kepada
Departemen Pendidikan Nasional.

Pendidikan paket C ditempuh selama 3 tahun bagi yang memang belum atau
gagal dalam bersekolah, namun untuk yang gagal dalam ujian nasional dapat
mengikuti paket C dengan menghadiri saat ujian paket C saja. Peserta yang
mengikuti paket C pada bimbingan belajar paket C Ristek Nusantara setiap
tahunnya menerima peserta didik kurang lebih 350 siswa dengan dibagi jurusan
IPA dan IPS. Dengan beberapa kriteria peserta baik yang telah bekerja dan ada
pula yang gagal dalam ujian nasional.

Pada kenyataannya, dengan diberlakukannya nilai standar kelulusan oleh
pemerintah masih banyak siswa-siswi yang tidak mampu memperoleh nilai yang
diberikan oleh pemerintah. Hal hasilnya tingkat kelulusan saat ini jauh dari nilai
yang baik. Keberhasilan suatu proses belajar dipengaruhi oleh hal-hal sebagai
berikut : siswa (peserta didik), materi pelajaran, media pendidikan, metode
mengajar, kurikulum. Dimana satu dengan lainya saling melengkapi diantara
komponen-komponen tersebut.

Peserta didik dalam pencapaian prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang berasal dari dalam diri peserta didik seperti : kecakapan, minat dan bakat.



Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang yang datang dari luar seperti :
alat pelajaran, metode mengajar, lingkungan belajar, sarana dan sebagainya.

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar.
Kurang atau tidaknya terpenuhinya salah satu faktor akan mempengaruhi peserta
didik dalam belajar yang terlihat pada prestasi belajar yang dicapainya. Sebagai
contoh : peserta didik yang memiliki kecerdasan cukup, berbakat didukung
dengan fasilitas yang cukup tetapi minatnya rendah terhadap masalah yang sedang
dihadapi atau tidak didukung oleh situasi yang mendukung, maka kecerdasan dan
bakatnya tidak akan efektif secara optimal. Peserta didik mempunyai peran yang
penting dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dan di rumah sekalipun.
Karena siswa harus meningkatkan minat belajarnya dengan menyukai pelajaran
itu terlebih dahulu sebelum belajar, dengan demikian siswa dapat belajar dengan
baik di setiap pelajarannya dan mendapatkan prestasi belajar yang baik pula di
akhir pelajarannya. Siswa juga harus menumbuhkan minat belajarnya di rumabh,
salah satunya dengan bantuan (motivasi) orang tua.

Motivasi keluarga sangat diperlukan karena keluarga merupakan pendidik di
luar sekolah. Dengan adanya motivasi dari keluarga maka siswa-siswi dapat
belajar dengan lebih baik. Terutama pada siswa-siswi paket C, motivasi keluarga
sangat dibutuhkan untuk membangkitkan semangat belajar serta memberikan
nasihat untuk menghadapi ujian kembali bagi siswa-siswi paket C dalam ujian
nasional. Pendidikan akan terus ditempuh oleh siswa-siswi sampai kapan pun

guna mencapai tujuan dan cita-cita mereka.



Lingkungan tempat tinggal (masyarakat) juga sangat dibutuhkan siswa-siswi
paket C. Lingkungan tersebut diartikan dengan tidak mengucilkan siswa tersebut
karena tidak lulus ujian nasional tetapi harus tetap menyamakan status pendidikan
mereka dengan yang lainnya. Adapun yang harus dilakukan oleh masyarakat
adalah memberikan motivasi semangat belajar siswa paket C serta dalam hal
pengalaman bekerja agar siswa siap menghadapi dunia kerja setelah lulus dalam
yjian paket C dan menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

Tim pengajarnya paket C juga menggunakan pendidik yang sama dengan
pendidik di sekolah sederajat. Karena pendidik yang dibutuhkan adalah pendidik
yang benar-benar mengetahui dan mampu mengajar dengan kondisi apapun.
Pendidikan paket C merupakan pendidikan alternatif yang disediakan pemerintah
dalam meningkatkan pendidikan dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara
umum tujuan pendidikan adalah “terbentuknya kesadaran siswa-siswi untuk
timbul kesanggupan dan tanggung jawab atas kesejahteraan diri dan keluarganya”
dengan kata lain pendidikan diharapkan dapat menimbulkan generasi yang dewasa
dan bertanggung jawab. Tanggung jawab bersama antara pemerintah dan
masyarakat, sehingga permasalahan yang timbul merupakan permasalahan yang
diselesaikan bersama.

Metode pembelajaran yang harus didapatkan oleh siswa-siswi paket C
haruslah berbeda dengan yang di dapat di sekolah waktu itu. Metode pembelajaran
yang didapat berbeda diantaranya dengan memberikan keterampilan khusus
(melukis, program-program komputer, dll) guna memberikan motivasi bagi siswa-

siswi paket C agar siap menghadapi dunia kerja apabila mereka tidak melanjutkan



pendidikan karena sebagian besar peserta paket C berstatus bekerja. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana minat belajar siswa
peket C dalam kegiatan belajar mengajar tiap pertemuan. Berdasarkan yang
peneliti wawancara, sebagian besar siswa paket C sudah bekerja dan keinginan
untuk melanjutkan pendidikan kembali kecil sekali. Peneliti dapat simpulkan
bahwa minat belajar siswa paket C kurang atau siswa-siswi paket C menganggap
lebih baik bekerja. Namun tidak menutup kemungkinan ada peserta paket C yang
ingin melanjutkan pendidikan dan mengoptimalkan minat belajarnya guna
mendapatkan nilai yang baik untuk nelanjutkan ke perguruan tinggi (kuliah).

Menumbuhkan minat belajar siswa paket C dapat dilakukan dengan adanya
tenaga pengajar yang mempunyai keterampilan khusus guna menghadapi siswa
yang kemungkinan besar berbeda dengan siswa biasanya dalam hal emosional
siswa. Dari itulah pengajar di tuntut dapat mengendalikan kelas dalam proses
belajar mengajar dalam bimbingan belajar paket C agar siswa mampu menerima
dan memahami pelajaran dengan baik dan mampu mengerjakan tugas-tugas
sampai akhirnya lulus ujian paket C.

Prestasi belajar yang harus siswa/siswi paket C capai telah dapat dicapai
dengan kelulusan dan nilai yang baik setiap ujian. Hasil ujian yang peserta paket
C mulai dari kelas X-XII terbilang cukup. Prestasi belajar siswa kelas X terbesar
mencapai 51,90 dan kelas XI terbesar mencapai 53,75 serta kelas XII terbesar
mencapai 52,66. Dengan melihat prestasi belajar yang siswa paket C dapat
mencerminkan minat belajar siswa yang cukup besar pula sehingga mendapatkan

nilai yang besar pula. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan



minat belajar dengan prestasi belajar siswa pada bimbingan belajar paket C

jurusan IPS Ristek Nusantara di Jakarta Pusat.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

bahwa rendahnya prestasi belajar siswa paket C, juga disebabkan oleh hal-hal

sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa pada
bimbingan belajar paket C jurusan IPS Ristek Nusantara di Jakarta Pusat ?
Apakah terdapat hubungan motivasi orang tua dan lingkungan tempat tinggal
dengan prestasi belajar siswa pada bimbingan belajar paket C jurusan IPS
Ristek Nusantara di Jakarta Pusat ?

Apakah terdapat hubungan kompetensi pendidik (guru) dengan prestasi belajar
siswa pada bimbingan belajar paket C jurusan IPS Ristek Nusantara di Jakarta
Pusat ?

Apakah terdapat hubungan sarana dan prasarana belajar dengan prestasi
belajar siswa pada bimbingan belajar paket C jurusan IPS Ristek Nusantara di
Jakarta Pusat ?

Apakah terdapat hubungan lembaga bimbingan paket C dengan prestasi
belajar siswa pada bimbingan belajar paket C jurusan IPS Ristek Nusantara di

Jakarta Pusat ?



C. Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa paket C akan
membuat penelitian ini tidak terarah. Sehingga penelitian yang dilakukan ini
dibatasi pada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C

jurusan IPS pada Ristek Nusantara Jakarta.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut : Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar
siswa dengan prestasi belajar siswa paket C jurusan IPS pada Ristek Nusantara

Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk :

1. Bagi peneliti, sebagai bahan kelengkapan wawasan pengetahuan bahwa
program pemerintah (paket C) sangat membantu siswa yang tidak lulus/tamat
SMA/SMK/MA untuk mengulang belajar kembali dan mendapatkan kelulusan
yang sama dengan teman yang lainnya.

2. Bagi masyarakat, terutama siswa yang tidak lulus/tamat sebagai pengalaman
yang memotivasi untuk belajar dengan lebih giat dan tidak putus asa karena
masih ada program pemerintah yang membantu kalian untuk melanjutkan

pendidikan yang lebih tinggi.



3. Bagi tempat penelitian, agar dapat memberikan motivasi yang lebih untuk

siswa siswinya dalam belajar untuk meraih cita-cita.



BAB II

PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritis

1. Prestasi Belajar

Belajar dapat dipandang sebagai cara siswa mengembangkan kemampuannya.
Dengan belajar siswa akan memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik dan
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh secara
langsung melalui latihan maupun pembelajaran dengan tuntunan serta bimbingan
yang diberikan oleh tenaga pendidik atau guru.

Sedangkan prestasi menurut Rothig, yang dikutip oleh Ratna Willis prestasi

dapat diartikan sebagai suatu proses penyelesaian suatu tugas gerakan

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan normatif maupun sebagai hasil dari
aksi, perbuatan atau tindakan.'

Menurut Anshar, “prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan nyata yang berupa
kemampuan, kecakapan, dan atau nilai dari sebuah keberhasilan melakukan suatu
pekerjaan”.? Prestasi yang dicapai siswa merupakan hasil berdasarkan sekumpulan
tugas-tugas serta perilaku moral yang ditunjukan siswa yang tercermin dalam
tindakan dan perilaku sehari-hari pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Setelah siswa memperoleh materi yang disampaikan oleh guru, siswa dituntut

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tujuan untuk mengukur serta

! Ratna Willis dan Adnan Fardi,”Kontribusi keapatan lari 50 meter dan power otot tungkai terhadap
prestasi lompat jauh siswa”, Jurnal Pembelajaran, Vol. 28 No.02, Agustus 2005, hal. 183-186

2 Anshar,”Kompetensi Guru dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Murid Sekolah Dasar”,
Edukasi Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, Vol. 5 No. 2, Agustus 2004, hal. 86

10
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mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.

Dewa Ketut Sukardi mengemukakan bahwa “prestasi adalah merupakan suatu
bukti keberhasilan usaha yang dicapai”.’ Keberhasilan yang telah dicapai oleh
seseorang yang merupakan hasil kerja keras dan usaha seseorang dalam
melaksanakan suatu kegiatan yang terbukti dari prestasi yang diperolehnya. M.I
Sriwidadi, mengemukakan “prestasi belajar merupakan perwujudan dari hasil
belajar”.*

Sedangkan menurut Leslie J. Briggs, yang masih dikutip oleh Sriwidadi

mengatakan, prestasi belajar adalah keseluruhan kecakapan dan hasil yang

dicapai melalui proses belajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka atau
nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar.’

Menurut Rini Susanti, “hasil atau prestasi belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh seorang siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam
materi kurikulum yang disampaikan”.® Kemampuan siswa setelah mengikuti
pelajaran tercermin dalam sebuah prestasi belajar melalui materi yang
disampaikan berdasarkan kurikulum dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan menurut Aziz Sappe, “prestasi belajar adalah hasil belajar yang

. . . . . 7
diperoleh seorang siswa melalui evaluasi belajar”.

3 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Bina Aksara, 1998), hal.51

* M.I Sriwidadi,”Hubungan Antara MInat Menjadi Guru dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi
Belajar Pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar”, Pedagogia Jurnal Penelitian Pendidikan, No.
1, Februari 2000, hal. 45

> Ibid., hal 46

® Rini Susanti,”Fungsi Teori dalam Penelitian Kuantitatif’, Jurnal Teknodik, No. 20, April 2007,
hal. 172

7 Aziz sappe,”Minat Memilih Program Studi dengan Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran
Pilihan”, Edukasi Jurnal Pemikiran dan Penelitian, Vol. 4 No. 2, Agustus 2003, hal. 107
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Menurut Syahruddin, “prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama periode tertentu”.®
Syahruddin juga mengemukakan bahwa “prestasi belajar adalah hasil belajar
siswa yang berupa nilai dalam angka dan tertera dalam buku raport™.’ Prestasi
belajar diperoleh dalam satu periode tertentu yang dinilai guru dalam ujian akhir
semester yang ditunjukan dalam bentuk nilai atau angka-angka dalam raport.

Menurut Anshar, prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai atau diperoleh

oleh setiap individu dari kegiatan belajar yang dilaksanakan yang dapat

berupa: penguasaan, keterampilan dan kematangan sikap.'®

Anshar juga mengemukakan, “prestasi belajar adalah suatu proses yang telah
dicapai dalam pelaksanaan belajar”.'" Sedangkan menurut Faisal yang dikutip
oleh Anshar, “Prestasi belajar merupakan sesuatu yang diperoleh melalui interaksi
seseorang dengan lingkungannya dalam suatu proses belajar mengajar”.'> Menurut
Sutejo yang dikutip pula oleh anshar, “prestasi belajar merupakan tingkat
pengalaman yang telah dicapai dalam proses belajar”."”

Menurut Sukarti yang dikutip oleh Muhammad Jufri mengemukakan, prestasi

akademik diartikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam menguasai

tugas belajar disekolah dalam periode tertentu yang meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan.'*

Prestasi belajar atau prstasi akademik berfungsi sebagai penilaian hasil belajar

dan prediksi keberhasilan pendidikan, yang dapat dinilai dari ketiga aspek yaitu

8 Syahruddin,”Kontribusi Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Intensitas Komunikasi Dengan
Media Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar IPS Pada Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Sukasada
Singaraja Bali”, Aneka Widya STKIP Singaraja, No. 1, Januari 1999, hal. 71

? Ibid., 73

10 Anshar, loc. cit.. hal 64

" Ibid., hal 77

" Ibid., hal 80

" Ibid., hal 82

'Y Muhammad Jufri,”Efikasi-Diri, Keterampilan Belajar dan Penyesuaian Diri Sebagai Prediktor
Prestasi Akademik Mahasiswa Tahun Pertama”, Edukasi: Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Pendidikan, Vol. 1 No.2, Agustus 2000, hal. 86
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pengetahuan, sikap dan keterampilan yang ditunjukan siswa setelah melaksanakan
kegiatan belajar. Menurut Soetopo, “ prestasi belajar diartikan sebagai hasil usaha
yang diperoleh sesudah melakukan kegiatan belajar”."®

Menurut Arifin yang dikutip oleh Soetopo, didalam kegiatan belajar

mengajar, prestasi belajar siswa merupakan kemampuan ranah kognitif,

keterampilan dan sikap seseorang dalam usahanya menyelesaikan suatu hal
atau masalah.'®

Prestasi belajar merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai
hal dengan menggunakan kemampuan, keterampilan maupun sikap sebagai bentuk
usahanya dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Sedangkan menurut Zainal Arifin, yang dikutip oleh Etty Sofyatiningrum,

mengemukakan, prestasi belajar merupakan hasil dari suatu wusaha,

kemampuan dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal di bidang
pendidikan."”’

Usaha yang dilakukan siswa dalam hal memperbaiki pola tingkah laku dan
pemahaman di bidang pendidikan serta upaya untuk meningkatkan kemampuan
dapat menunjukkan prestasi siswa yang akan dicapai.

Gunarsa dan Gunarsa menyatakan bahwa, prestasi belajar adalah hasil dari

berbagai factor antara lain kemampuan dasar (IQ), bakat, cara belajar,

motivasi, kondisi fisik, fasilitas belajar, keadaaan psikologis, hubungan anak
dengan orang tua, hubungan dengan guru serta hubungan dengan teman."®

Prestasi belajar dihasilkan berdasarkan kemampuan dasar yang dimiliki siswa

serta kemauan dan keinginan dari dalam dirinya yang ditentukan pula oleh faktor

diluar peserta didik, berupa fasilitas untuk belajar, juga hubungan dengan guru,

1> Soetopo,”Hubungan Antara Kesanggupan Berpikir Normal ala Piaget dan Prestasi Belajar
Pengetahuan Dasar MIPA Siswa Kelas V SD”, Ilmu Pendidikan, No. 2, Juli 2000, hal 203-209

' Ibid.,hal 205

'7 Etty Sofyatiningrum,”Pengaruh Umpan Balik Guru Terhadap Siswa Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Di SLTP Muhammadiyah 22 Pamulang”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No.
030, Juli 2001, hal. 341

'8 Wilda Welis dan Syafrizal,”Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa FIK UNP Ditinjau dari Segi
Status”,Jurnal Forum Pendidikan, No. 02, Agustus 2002, hal. 158
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orang tua, dan teman disekolah yang secara langsung memiliki kontribusi dalam

pencapaian prestasi belajar yang diperoleh.

Prestasi belajar diperoleh dari kegiatan yang dinilai oleh tenaga pendidik,
yang terdiri dari nilai ujian dan tugas-tugas yang dikerjakan oleh peserta didik.
Prestasi belajar menunjuk hasil optimal dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
belajar tidak terlepas dari kegiatan mengajar yang berlangsung dalam proses
belajar mengajar.

Menurut Conny Semiawan, ciri-ciri prestasi belajar yang kurang, diantaranya:
a. Sikap yang tidak matang dalam arti sosial dengan memperlihatkan sikap

ditolak oleh sebayanya, sikap permusuhan.

b. Sikap negatif terhadap pekerjaan sekolah dikaitkan dengan kebiasaan belajar
yang kurang baik, kegagalan menyelesaikan tugas, kegagalan menguasai
keterampilan dasar, kinerja tes yang kurang, mudah teralihkan perhatian,
memiliki motivasi yang rendah, dan kurang tekun.

c. Memiliki perasaan dan kecenderungan menyalahkan orang lain dan berprilaku
agresif."”

Menurut Tulus, “prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.** Prestasi belajar
siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi
yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian
yang ditempuhnya. Masih dikemukakan oleh Tulus, “Prestasi belajar siswa adalah
hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan

kegiatan pembelajaran di sekolah”.*' Tulus juga mengemukakan, “prestasi

akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran

19 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: PT. Grasindo, 1998), hal. 213
20 Tulus Tu, u, Peran Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT. Grasindo,2004), hal. 15
*! Ibid., hal 20
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disekolah atau diperguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan
melalui pengukuran dan penilaian”.**
Prestasi belajar diperoleh ketika terjadi proses belajar yang diperoleh pada
kegiatan pembelajaran disekolah dan berdasarkan penilaian maupun pengukuran.
Dapat disimpulkan, prestasi belajar siswa adalah hasil belajar dan

kemampuan yang dicapai oleh siswa melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan

dalam berbagai proses belajar mengajar.

2. Minat Belajar

a. Minat

Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, akan lebih memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut dan bersedia untuk melakukan

kegiatan berkisar pada objek yang diminatinya.

Banyak macam kegiatan yang harus dilakukan oleh seseorang, tetapi dari
sekian banyak macam kegiatan terdapat kecenderungan satu macam kegiatan yang
lebih diminati dibanding kegiatan-kegiatan lainnya. Minat mempunyai
karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang dipilih sendiri dan

menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan dalam diri seseorang.

William James dalam Uzer Usman mengemukakan bahwa, “Minat siswa
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa”.> Bila

siswa melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat

*? bid., hal 25
% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 27
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kemudian mendatangkan kepuasan. Jika mengharapkan dengan pasti bahwa
pengalaman belajar merupakan kemampuan siswa sepenuhnya, rangsangan harus

diatur supaya bertepatan dengan minat siswa.

Pengertian minat ini juga diungkapkan oleh Doyles Fryer yang dikutip oleh
Suwandi dan Suwita, “Minat ialah gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau
aktivitas yang menstimulasi perasaan senang pada individu”.** Hal ini senada
dengan pendapat Crites dalam Suwandi dan Suwita yang menyatakan, bahwa
“Minat seseorang terhadap sesuatu akan lebih terlihat apabila yang bersangkutan

» 25

mempunyai rasa senang terhadap objek tersebut”.”” Minat ini muncul apabila ada

rasa senang dari seseorang terhadap sesuatu yang ia inginkan.

Menurut Slameto yang dikutip oleh Djamarah, bahwa ‘“Minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh”.*® Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan

tersebut, semakin besar minat.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
perasaan senang seseorang terhadap suatu kegiatan, dimana minat menjadi sebab
kegiatan itu dilakukan oleh seseorang. Minat merupakan gambaran sifat yang

memiliki pilihan yang terarah secara intensif pada suatu tujuan karena kegiatan

* Sarwiji Suwandi dan Raheni Suhita, “Minat Baca Siswa SD dan Upaya Orang Tua Untuk
Menumbuhkembangkannya”, Paedagogia, Jilid I No.1, Maret 2000, hal 36

% 1bid., hal 36

%6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). hal 157
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tersebut menyenangkan dan memberi nilai baginya. Minat dapat saja berfungsi

sebagai dasar timbulnya sikap seseorang.

Menurut Winkel, “Minat adalah sebagai kecenderungan subjek yang agak
menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan
merasa senang mempelajari pelajaran itu”.?’ Kecenderungan seorang siswa

terhadap salah satu bidang studi tertentu dapat menunjukkan minat yang ada

dalam dirinya.

Hal senada juga diungkapkan Guilford yang dikutip oleh Sutjipto, bahwa
“Minat sebagai tendensi seseorang untuk berperilaku berdasarkan ketertarikannya
pada jenis-jenis kegiatan tertentu”.® Dengan demikian minat erat hubungannya
dengan ketertarikan terhadap suatu obyek dalam hal ini adalah mata pelajaran.
Sehubungan dengan hal tersebut, Karl dalam Bukka mengemukakan, bahwa

“Minat sebagai dorongan yang menunjukkan perhatian individu terhadap

sesuatu obyek yang menarik atau menyenangkan, apabila individu

memperhatikan sesuatu obyek yang menyenangkan, maka ia cenderung akan

berusaha akan lebih aktif dengan obyek tersebut”.?

Definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa tertarik
yang ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek. Ketertarikan terhadap objek
tersebut cenderung mempengaruhi perilaku individu dalam kegiatan-kegiatan

yang lain.

27 W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Media Abadi, 2004), hal 212

8 Sujipto, Minat Siswa SMK Terhadap Kewirausahaan, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9
No. 045, November 829

% Muhammad Bukka, loc.cit.
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Apabila seseorang mempunyai minat terhadap suatu objek maka minat
tersebut akan mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dekat dengan obyek
tersebut, yaitu dengan melakukan aktivitas lebih aktif dan positif demi mencapai
sesuatu yang diminatinya. Suatu minat dapat diekspresikan melalui sesuatu
pernyataan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya,

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Menurut pendapat Garrison yang dikutip oleh Rahelly, bahwa “Minat
merupakan respon seseorang dimana keinginan-keinginan dan kehendak-
kehendak disalurkan untuk direalisasikan”.*® Hal ini sesuai dengan pendapat
Mubhibbin, “Minat (interst) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu”.’!

Menurut Arthur dalam Rahelly menyatakan, bahwa “Minat berperan dalam
membangkitkan hasrat dan keinginan untuk melakukan suatu tindakan”.*> Apabila
objek atau peristiwa yang ada disekitar seseorang berhubungan dengan
kepentingannya, maka secara otomatis keinginan akan muncul untuk terlibat

dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pada sasaran minatnya.

Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu yang merupakan modal
yang besar untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.

Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan

30 Yetty Rahelly, op.cit., hal 65

3! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hal 136

32 Yetty Rahelly, op.cit., hal 66



19

yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta

ingin hidup senang dan bahagia.

Hamalik yang dikutip oleh Rijanto menyatakan, bahwa

“Minat mengacu pada rasa menyukai dan menumbuhkan perhatian terhadap
suatu objek dalam hal ini ialah bidang studi atau pelajaran dan selanjutnya

akan menimbulkan respon dari pihak individu terhadap materi pelajaran

tersebut”.*?

Mata pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan
belajar sebaik-baiknya karena tidak ada perhatian baginya dan karenanya proses
belajar pun tidak akan terjadi. Seseorang yang berminat akan mempunyai
kecenderungan yang kuat untuk melakukan aktivitas yang berhubungan dengan

objek atau aktivitas yang diminati.

Senada dengan pendapat tersebut, Crow dan Crow dalam Bukka
mengemukakan, bahwa “Minat merupakan kekuatan yang mendorong individu

dalam memberi perhatian terhadap sesuatu kegiatan tertentu”.>*

Menurut Mursal yang dikutip oleh Djamarah mengemukakan, bahwa “Minat
adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan”.”> Minat menunjukkan
perhatian individu terhadap obyek yang menarik atau menyenangkan, apabila

individu memperhatikan sesuatu obyek yang diminatinya maka ia cenderung akan

berusaha lebih aktif dengan obyek tersebut.

33 Tri Rijanto, Minat Belajar dengan Medote Delikan, Aneka Widya IKIP Negeri Singaraja, Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran, Vol XXXIV No.03, Juli 2001, hal 144

34 Muhammad Bukka, loc.cit.

3% Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., hal 60
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah perhatian seseorang terhadap suatu objek tertentu yang menjadi pilihannya
untuk melakukan kegiatan tertentu. Proses terjadinya perhatian terhadap obyek
yang diminati, dimulai dari perhatian yang sama untuk kemudian perhatian lebih
lanjut pada obyek yang diminati berbarengan dengan berkurangnya perhatian pada

obyek-obyek yang lainnya.

Mc Daniel & Sahftel dalam Rampengan berpendapat, bahwa ‘“Minat
merupakan suatu aktivitas yang sebagian besar perhatian individu terfokus pada
objek atau aktivitas tertentu”.’® Keadaan atau aktivitas tersebut tidak hanya
sekedar memberikan kepuasan, tetapi juga memberikan suatu kondisi yang
menghasilkan dan menggairahkan sehingga dapat menyingkirkan aktivitas-

aktivitas lain yang tidak sesuai dengan objek yang menjadi fokus perhatian

individu tersebut.

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Sujanto yang dikutip oleh Sappe, bahwa
“Minat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan
penuh kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungan”.’’ Mengamati atau
melihat adalah aktivitas yang menjurus ke arah perhatian. Untuk itu, anak harus
diberikan rangsangan yang dapat mempengaruhi kelakuannya agar terus

memperhatikan pelajarannya.

3% M.J. Rampengan, “Faktor-Faktor Penentu Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa
PGSD IKIP Manado”, Jurnal Penelitian: Media Komunikasi Penelitian IKIP Manado, Vol 1 No. 2,
September 1997, hal 112
37 Aziz Sappe,”Minat Memilih Program Studi dengan Prestasi Belajar”, Jurnal Edukasi, Vol 4 No.
2, Agustus 2003, hal 107
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Menurut Winkel yang dikutip oleh Rijanto, “Minat erat hubungannya dengan
perhatian, ketertarikan, perasaan senang dan rasa ingin tahu terhadap suatu obyek

dalam hal ini mata pelajaran tertentu”.*®

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah perhatian seseorang terhadap sesuatu hal atau kegiatan tertentu yang
menunjukkan adanya pilihan seseorang. Seorang siswa yang berminat belajar
adalah seseorang yang mengarahkan perhatian terhadap hal yang sedang
dipelajari. Sebaliknya seorang siswa yang tidak berminat belajar adalah seorang

yang tidak mengarahkan perhatiannya terhadap hal yang sedang dipelajari.

b. Belajar

Witherington dalam bukunya Education Psychology yang dikutip oleh
Dalyono, bahwa “Belajar suatu perubahan di dalam kepribadian yang mengatakan
diri sebagai pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kepandaian atau

suatu pengertian”.”’

Kesimpulan yang didapat bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah
laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
Perubahan ini menghasilkan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan

sikap.

Pengertian minat belajar yang diungkapkan oleh Suryani dalam penelitiannya,

38 Trj Rijanto, loc. cit.
3 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal 211
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“Minat belajar adalah suatu kecenderungan atau kegairahan siswa terhadap
kegiatan belajar yang dapat memberikan stimulus dalam kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang dilihat dari

adanya, yakni: 1). semangat, 2). ketekunan, 3). perhatian, 4). pengorbanan

dan 5). usaha keras”.*

Minat menunjukkan suatu proses yang tetap untuk memperhatikan dan
memfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya dengan perasaan senang dan
rasa puas. Perasaan berminat terhadap objek yang merangsang seseorang untuk
melakukan aktivitas atau tindakan-tindakan. Keberhasilan belajar peserta didik
tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan yang dimilikinya, tetapi juga
ditentukan oleh minat. Minat tidak dianggap sebagai faktor yang utama untuk
mencapai keberhasilan belajar. Tetapi, tentu saja jika dilandasi minat yang besar

pasti akan mendatangkan keberhasilan dalam belajar.

Dapat disimpulkan bahwa munat adalah kecenderungan hati yang menetap
dan rasa tertarik terhadap kegiatan belajar untuk memperoleh berbagai
keterampilan, masukan dan menambah pengetahuan dengan memberikan
perhatian yang besar serta keinginan yang kuat dan perasaan senang ketika

menjalaninya.

Minat yang dimiliki siswa sangat berpengaruh pada tingkat pencapaian
prestasi belajar. Menurut M.J Rampengan “selain minat, kebiasaan belajar, dan

motifasi berprestasi seseorang turut berperan dalam mencapai prestasi belajar

“ Nunuk Suryani, Pengaruh Penerapan Pendekatan Konteksual bermedia VCD dengan
Pendekatan Kontekstual Bermedia Gambar terhadap Pencapaian Kompetensi Belajar Sejarah, hal
10.
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yang diharapkan”. *

Menurut purwanto yang dikutip oleh Anshar,
mengemukakan “ditinjau dari aspek masukannya, prestasi belajar murid

dipengaruhi oleh bakat, minat, motifasi, sikap, kecerdasan dan kebiasaan belajar.*

Menurut Thonthowi dalam Astuti yang dikutip oleh Wilda Welis dan
Syafrizar, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
prestasi belajar seseorang, yaitu (1) faktor internal meliputi aspek fisik, kesehatan,
minat, motifasi, konsentrasi, keingintahuan, kepercayaan diri, serta faktor
inteligensi, (2) faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah (bahan pengajaran, metode mengajar, media pendidikan) dan lingkungan

43
masyarakat.

Sedangkan menurut M. Dalyono, “sebagaimana halnya dengan inteligensi dan
bakat, minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belajar.** Menurut M. Dalyono yang dikutip oleh
Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan “minat belajar yang besar cenderung
menghasikan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah”.* Oleh karena itu, minat yang dimiliki
seseorang akan sangat menentukan pencapaian prestasi belajar yang akan

diperolehnya.

* M. J Rampengan, “Faktor-faktor Penentu dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa
PGSD IKIP Manado”, Jurnal Penelitian, No. 2, September 1994, hal. 145

42 Anshar, “Kompetensi Guru dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Murid Sekolah Dasar”,
Edukasi Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, Vol. 5 No. 2, Agustus 2004, hal. 86

* Wilda Welis dan Syafrizar “Indeks Prestasi Belajar Mahasiswa FIK UNP Ditinjau dari Segi
Status”, Jurnal Forum Pendidikan, No. 02, Agustus 2002, hal. 158

* M. Dalyono, op. cit, hal. 56

> Syaiful Bahri Djamarah, loc. cit.
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3. Paket C Setara SMA
Program Paket C setara SMA merupakan program pendidikan lanjutan dari
Paket B setara SMP/MS yang memberikan layanan pendidikan berjenjang
melalui jalur pendidikan non formal bagi warga belajar yang tidak/belum
mendapat pelayanan pendidikan pada jenjang SLTA, melalui jalur pendidikan
non formal sebagai hak-hak mereka untuk memperoleh kesempatan pendidikan
dapat dipenuhi. Kurikulum dan mata pelajaran yang digunakan di SMA-IPS
menjadi rujukan dari kurikulum dan mata pelajaran yang digunakan di Paket C
setara SMA.
Program Kejar Paket C berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai yang setara dengan SMA, dan yang sesuai dengan
potensi dan kebutuhan kepada peserta didik yang karena berbagai hal
kebutuhannya tidak dapat dipenuhi oleh sekolah, sehingga dapat akses terhadap
pendidikan setara SMA bagi orang dewasa, program ini bertujuan :
1. Membentuk warga negara yang beriman, bertagwa, berkarakter, dan
bermartabat.

2. Memberikan pembelajaran bermakna dan produktif dengan standar
yang memadai.

3. Memberikan kecakapan hidup yang berorientasi mata pencaharian,
kewirausahaan, kejuruan, dan pekerjaan.

4. Memberikan pembekalan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dan
hidup di masyarakat.*®

“ Direktorat Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jendral Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda,
(Jakarta : Departeman Pendidikan Nasional, 2004), hal 5-6
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B. Kerangka Berpikir

Kondisi belajar yang efektif adalah minat dalam belajar. Minat merupakan
suatu sifat yang relatif menetapkan pada seseorang. Minat ini besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat, seseorang akan melakukan
sesuatu yang diminatinya.

Minat merupakan hal utama bagi setiap individu untuk mengetahui dan
memahami sesuatu secara bersungguh-sungguh. Timbulnya minat di dahului
dengan adanya rasa senang, ketertarikan, keinginan dan perhatian antara seseorang
dengan beberapa objek yang pada akhirnya muncul minat terhadap objek tertentu
sebagai pilihan, karena lebih disenangi atau disukai dibanding dengan objek-objek
lainnya. Proses terjadinya perhatian terhadap objek yang diminati, dimulai dari
perihatian yang sama untuk kemudian perhatian lebih tertuju pada objek-objek
yang diminati berbarengan dengan melemahnya atau berkurangnya perhatian pada
objek-objek lainnya.

Siswa yang berminat dalam melakukan aktivitas belajar maka siswa tersebut
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik berupa siswa menunjukkan gairah
yang tinggi, tekun dan ulet dalam melakukan aktivitas belajar serta tidak
mengenal leleh dan tidak bosan dalam belajar, senang dan asyik dalam belajar,
aktivitas belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup.

Bangsa Indonesia yang sedang membangun di segala bidang atau sektor
sangat memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, terciptanya sumber

daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari peranan sektor pendidikan. Karena
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melalui pendidikan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan dan
kemampuan sumber daya manusia dapat ditingkatkan.

Pendidikan dapat diketahui mempengaruhi siswa tersebut melalui prestasi
belajar yang baik hanya dapat diraih oleh siswa yang mampu belajar dengan
tekun. Mereka mampu memanfaatkan waktu yang ada untuk belajar, baik
disekolah maupun diluar sekolah. Sehingga apa yang telah dipelajari dapat
diungkapkan kembali pada saat menghadapi tes. Faktor yang melatarbelakangi
kemampuan belajar siswa antara lain adalah kesiapan siswa, motivasi belajar,
latihan yang dilakukan dan hasil kegunaan belajar.

Keberhasilan siswa dalam belajar, akan menghantarkan siswa untuk
berprestasi dan mencapai cita-citanya. Prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam
kegiatan belajar di sekoalh merupakan cerminan sejaumana siswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan pada setiap bidang studi. Prestasi belajar yang
diperoleh siswa dapat dibuktikan dengan adanya tes atau ujian yang nantinya akan
dapat menghasilkan nilai berupa angka berdasarkan perhitungan penilaian guru
terhadap jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh siswa. Sehingga, dapat terlihat
siswa menguasai materi pelajaran dengan baik dan siswa yang belum menguasai
materi pelajaran yang telah diterangkan dan dijelaskan oleh guru. Sangat jelas,
bahwa prestasi belajar sangat penting untuk mengetahui seberapa besar
ketercapaian tujuan pendidikan dan tingkat keberhasilan kegiatan belajar
mengajar.

Adanya minat dari dalam diri siswa yang kuat, serta dukungan dan dorongan

yang diberikan guru dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa pada
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kegiatan belajar, secara langsung akan tumbuh kesadaran yang kuat untuk belajar
dan keinginan siswa untuk menguasai materi pelajaran dengan kemampuannya
sendiri tanpa perlu dipaksakan terutama pada siswa paket C. Sehingga prestasi
belajar siswa akan dapat diperoleh sesuai dengan harapan semua pihak dan tujuan
pendidikan akan tercapai dengan baik.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa kejar paket C sangat ditentukan oleh
faktor minat, bakat dan lingkungan psikisnya. Sehingga dapat diduga jika minat
belajar terhadap siswa kejar paket C tinggi maka prestasi belajar siswa kejar paket

C juga tinggi.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan deskripsi teoretis dan kerangka berpikir diatas, maka dapat
diajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
minat belajar siswa dengan prestasi belajar siswa paket C. Semakin tinggi minat

belajar maka semakin tinggi pula prestasi belajar paket C siswa.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan sebelumnya,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang sahih dan
dapat dipercaya serta menguji hipotesis tentang Hubungan Antara Minat Belajar
Siswa Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Bimbingan Belajar Paket C Jurusan

IPS Ristek Nusantara di Jakarta Pusat.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung mulai dari bulan
November 2010 sampai dengan Januari 2011. Pemilihan waktu tersebut
berdasarkan pertimbangan bahwa pada waktu tersebut merupakan waktu
yang paling efektif bagi peneliti sehingga dapat memfokuskan diri dalam

pelaksanaan penelitian.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di bimbingan belajar kejar paket C Ristek
Nusantara, yang beralamat di JI. Percetakan Negara 9 no. 4B Rt 011/04

Kelurhan Rawasari, Kecamatan Cempaka Putih 10570, Jakarta Pusat.

28



29

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Karena
untuk mendapatkan data yang benar dan sesuai dengan fakta diperoleh langsung
dari sumbernya. Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer dengan
pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai dengan penelitian, guna
mengetahui derajat keeratan dan hubungan antara minat belajar (Variabel X)

dengan prestasi belajar siswa paket C (Variabel Y).

Untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan kuesioner. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Singarimbun bahwa penelitian survey adalah penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai

alat pengumpulan data yang pokok.*’

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta paket C, dengan jumlah 350
siswa dan populasi terjangkaunya peserta paket C jurusan IPS, dengan jumlah 130
siswa. Sampel yang digunakan untuk penelitian adalah 50% dari popolasi
terjangkau, yaitu sebanyak 66 siswa. Hal ini merujuk pada pendapat Suharsimi
Arikanto, yaitu:

Bila subyek kurang dari 100 lebih baik diambil seluruhnya, sedangkan bila
subyeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20-25% atau lebih.**

4T Masri Singarimbun, Sofian Efendy, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Pustaka LP3S.) hal 3
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal 120
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified proporsional

random sampling. Cara pengambilan sampel dengan cara acak/random yaitu

sistem tabel kelipatan 2 (50%).

Populasi Penelitian Jurusan IPS

Tabel II1.1

No Strata (Kelas) Populasi Sampel

1 Kelas X a 22 11
2 Kelas X b 20 10
3 Kelas XI a 21 11
4 Kelas XI b 23 12
5 Kelas XII a 22 11
6 Kelas XII b 22 11

Jumlah 130 66

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011

E. Teknik Pengamilan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer dan sekunder, yaitu peneliti membagi kuesioner dan mengolah hasil nilai

ujian siswa siswi paket C kelas X, IX dan XI Ristek Nusantara Jakarta, sehingga

akan didapat data variabel X (Minat Belajar) dan variabel Y (Prestasi Belajar

Siswa Paket C)
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1. Variabel Minat Belajar

a. Definisi Konseptual

Minat belajar merupakan kecenderungan siswa yang mengaruh pada suatu
objek yang dilandasi rasa senang, ketertarikan, keinginan dan perhatian siswa

karena dianggap bermanfaat dari siswa dalam melakukan suatu kegiatan belajar.

b. Definisi Operasional

Minat belajar siswa diukur dengan menggunakan instrumen sebanyak 37
butir pernyataan dengan model skala likert yang mencerminkan indikator-
indikator yaitu: rasa senang, ketertarikan pada pelajaran, keinginan siswa dan

perhatian siswa.

¢. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi kisi instrumen untuk mengukur minat belajar siswa yang akan
disajikan pada bagian ini terdiri kisi kisi konsep instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel minat belajara dan juga memberikan gambaran seberapa besar
instrumen ini mencerminkan indikator indikator variabel minat belajar yaitu: rasa

senang, ketertarikan pada pelajaran, keinginan siswa, perhatian siswa.



Tabel I11.2

Kisi Kisi Instrumen Minat Belajar

32

Indikator Sub Indikator Butir Soal Ujicoba Drop Valid
1. Rasa Senang | a. Perasaan 1,2,3,4,5 1,2,3,4,5
Siswa
b. Tertarik 6,7,8,9,10 6,7,8,9,10
Melakukan
Aktivitas
2. Ketertarikan | a. Perilaku 11,12,13,14 11 11,12,13
Pada Pelajaran | Individu
Terhadap Mata
Pelajaran
3. Keinginan a. Tindakan 15,1,6,17,18,19,20,21 21 14,15,16,17,
Siswa Dalam Belajar
18,19
b. Keaktifan 22,23,24,25,26,27 25 |20,21,22,23,
Belajar
24
4. Perhatian a. Respon Siswa | 28,29,30,31,32,33,34,35,36 | 32,34 | 25,26,27,28,
Siswa Terhadap Mata
Pelajaran 29,30,31
b. Dorongan 37,38,39,40,41,42,43,44 38,40 | 32,33,34,35,
Memberi
Perhatian 36,37
Terhadap
Pelajaran

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011

d. Validasi Instrumen Minat Belajar Siswa

Proses pengembangan instrumen minat belajar dimulai dengan menyusun

instrumen berbentuk kuesioner tertutup dengan pernyataan yang mengacu kepada

indikator indikator variabel minat belajar seperti yang terlihat pada tabel II1.2

yang disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel minat belajar.

Tahap berikutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing

yang berkaitan dengan validitas konstruk yaitu seberapa jauh butir butir instrumen
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tersebut telah mengukur indikator dari variabel minat belajar sebagaimana
tercantum dalam kisi kisi. Setelah disetujui langkah selanjutnya instrumen di uji
cobakan kepada 30 siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta, diambil secara

random kepada siswa kelas X, XI dan XII.

Setiap pendapat yang diberikan oleh responden selanjutnya diberi skor
sesuai dengan likert, telah di sediakan jawaban dari setiap butir pernyataan dan
responden dan responden dapat memilih satu jawaban yang sesuai dan setiap
jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 111.3
Skala Penilaian Minat Siswa
No Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 5
2 Setuju (S) 4 4
3 Tidak Ada Jawaban (A) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1

Proses wvalidasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien dengan korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Kriteria batas maksimum adalah r
tabel = 0,361. Jika Ipiwung > Ttabel maka butir pertanyaan dianggap valid dan sebaliknya
adalah jika Thiwng < Twabel, Mmaka butir pertanyaan dianggap tidak valid, yang

kemudian butir pertanyaan tersebut tidak digunakan atau drop.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dari 44 butir pertanyaan terdapat 7

butir soal yang drop, sehingga pernyataan valid dan dapat digunakan adalah
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sebanyak 37 butir soal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang
berjumlah 37 butir pertanyaan inilah yang digunakan sebagai instrumen final

untuk mengukur minat belajar.

2. Variabel Prestasi Belajar Siswa

a. Definisi Konseptual

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar dan kemampuan yang dicapai
oleh siswa melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai proses

belajar mengajar.

b. Definisi Operasional

Prestasi belajar siswa merupakan data yang diperoleh dengan
menggunakan data sekunder yang berdasarkan nilai raport yang diperoleh siswa
paket C semester 1 tahun pelajaran 2010/2011 prestasi belajar siswa diambil dari

nilai keseluruhan mata pelajaran.

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel/ Desain Penelitian
Konstelasi hubungan antar variabel ini digunakan untuk menggambarkan
hubungan dua variable penelitian yaitu minat belajar sebagai varibel X dan
prestasi belajar sebagai variabel Y, konstelasi antar variabel ini digambarkan

sebagai berikut:

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)

v
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Keterangan:

X : Variabel Bebas (Minat Belajar)

Y : Variabel Terikat (Prestasi Belajar)
— : Menunjukan arah hubungan

Dari arah hubungan dua variabel X dan Y di atas terdapat hubungan
antara variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar yang dipengaruhi oleh variabel

bebas (X) yaitu minat belajar.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji persyaratan analisis, dan
uji hipotesis dengan langkah langkah sebagai berikut :
1. Persamaan Regresi
Persamaan regresi bertujuan untuk memperkirakan bentuk hubungan
yang terjadi antara variabel bebas (Minat Belajar Siswa) dengan variabel
terikat (Prestasi Belajar Siswa). Persamaan regresi tersebut dirumuskan
sebagai:
¥ =a+bX

Koefisien a dan b untuk persamaan regresi tersebut dihitung dengan rumus:*

.= ENEX) EX)EXY) p = BEXY) EX)EY)
n (ZX*)- EXy n (EX7)- EXF
Keterangan :

a = variabel terikat sesungguhnya
b = koefisien regresi
Y = nilai terikat yang diramalkan

> Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2001), hal 315
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X = jumlah skor dalam sebaran x
Y =jumlah skor dalam sebaran y
n = banyaknya sampel

XY = jumlah skor Y

> X = jumlah skor X

2. Uji Keberartian Regresi

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan

regresi yang diperoleh berarti atau tidak (signifikan).

Hipotesis Statistik:

Ho :p=<0

Hi :B=0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika Fhiwung > Ft Fiabel, terima Ho jika Fhiung < Ft Frabel. Regresi dinyatakan

sangat berarti jika berhasil menolak Ho.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran atas
regresi Y dan X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap
galat taksiran regresi Y dan X dengan menggunakan Liliefors pada taraf signifikan

(0)= 0,05. Rumus yang digunakan adalah:>

Lo=1F (Zi)-S (Zi) |

5% 1bid., hal 466
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Keterangan :

F(Zi) = merupakan peluang baku

S(Zi) = merupakan proporsi angka baku

Lo =L observasi( harga mutlak terbesar)

Hipotesis Statistik :

Ho : galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal

Hi : galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian :

Jika Lo (hitung) < Lt (tabel) maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y

atas X berdistribusi normal

4. Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi

tersebut berbentuk linier atau non linier.

Hipotesis Statistika :

Ho:Y=0a+BX
Hi:Y#a+pX

Kriteria Pengujian:

Terima Ho jika F Terima Hy, jika Fo (Fhiwng) < Fi (Fuper) dan Tolak Ho, jika Fo

(Fhitung) > Ft (Fiabel), persamaan regresi dinyatakan linier jika Fpiung < F; Frabel
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Tabel. I111.4
Analisa Varian Regresi Linier Sederhana
(Tabel ANAVA)
Jumlah Rata-rata .
F hitung
Sumber Kuadrat
Dk Jumlah Ket
Varians
(Fo)
(JK) Kuadrat
Total N Dy?
Regresi 2
A
(2) N
Regresi JK(b/a) Fo>Ft
XY —_—
b/ ! z Dk(b/a)
(b/a) RIKM/a) |
RIK(s) axa
: JK(T) - IK(a) - Jk(s) Regresi
Sisa(s) | n-2 Dk(s)
Tk (b) () Berart
erarti
Tuna
Jk (s) - Jk (G) - JK(TC) Fo < Ft
Cocok k-2 ——
Dk(TC
(bla) (T€) Maka
(TC) RIK(TC)
RIK(G) | Regresi
Galat Jk(G)
. JK(G) Berbentuk
- DY DK(G
Taksiran - ZY - Tk © Linear

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011
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5. Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel yang
diteliti digunakan koefisien korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus

sebagai berikut : !

B N ZXY —(2X) (ZY)
VIN 2X2 = (EX P [N . 22 - (2Y

Keterangan :
rxy = Tingkat keterkaitan hubungan (koefisien korelasi product moment)
N = Banyaknya data

>X = Jumlah skor dalam sebaran X
XY = Jumlah skor dalam sebaran Y

Menurut Sugiono, pedoman untuk interpretasi koefisien korelasi adalah
sebagai berikut: 0,00 — 0,199 = Sangat Rendah ; 0,20 - 0,399 = Rendah; 0,40 —
0,599 = Cukup; 0,60 — 0,799 = Tinggi; 0,80 — 1,00 = Sangat Tinggi.”

6. Uji Koefisien Korelasi (Uji —t)

Uji keberartian hubungan antar variabel x dan variabel y, ini perlu diuji

dengan menggunakan rumus t student, yaitu :>

ryn-2
t=
vir®
Keterangan :
thiung = skor signifikan koefisien korelasi
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya sampel / data

310p. cit, Sugyono hal 212
> Sugiyono, Op. Cit., hal.214
330p. cit, Sugyono hal 214
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Hipotesis Statistik :
Ho :p=<0

Hi :p>0

Kriteria pengujian :

Terima Hi jika Fhiung > Fubve maka koefisien korelasi signifikan dan dapat

disimpulkan terdapat hubungan positif antara variabel X dengan variabel Y.

7. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya variansi variabel bebas terhadap variabel

terikat dengan angka persentase dan rumus sebagai berikut :**

KD=r,’

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r Xyz = Koefisien Korelasi

*Sudjana, op. cit., hal 369



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskrpsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran
secara umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang akan diolah
dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan

simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel kepada masalah maka deskripsi data
dikelompokkan menjadi dua. Kedua variabel tersebut adalah minat belajar sebagai
variabel independen yang dilambangkan dengan X dan prestasi belajar siswa

sebagai variabel dependen yang dilambangkan dengan Y.

1. Minat Belajar (Variabel X)

Minat belajar (variabel X) memiliki 37 pernyataan dalam instrumen
penelitian yang telah melalui proses validasi dan realibilitas. Terbagi kedalam
empat indikator yaitu: rasa senang, ketertarikan pada pelajaran, keinginan siswa,
perhatian siswa. Data minat belajar siswa diperoleh melalui pengisian instrumen
yang berupa skala likert (scale likert). Responden merupakan peserta paket C
Ristek Nusantara kelas X, XI, XII. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor

terendah 112 dan skor tertinggi 160.

41
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Selanjutnya varians (S?) sebesar 119,636 simpangan baku (SD) sebesar
10,938 dan skor rata-rata (X) sebesar 137,45 (proses perhitungan lihat lampiran
23). Skor teoritis tertinggi data minat belajar yaitu 185 dan skor terendah 37. Dari
perbandingan skor rata-rata ()Z) dengan skor teoritis didapat 74,29% responden

telah melakukan minat belajar dengan baik (137,45 : 185 x 100% = 74,29%).

Distribusi frekuensi data minat belajar dapat dilihat di bawah ini dimana
rentang skor adalah 48, banyak kelas interval adalah 7 dan panjang kelas adalah 7
(proses perhitungan lihat lampiran 19).

Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Minat Belajar (X)

Kelas Interval lfatfzsh ]Zt;ss Al:)l;f)ll(;l ¢ Frek. Relatif
112 - 118 111,5 118,5 2 3,0%
119 - 125 118,5 125,5 9 13,6%
126 - 132 125,5 132,5 10 15,2%
133 - 139 132,5 139,5 17 25,8%
140 - 146 139,5 146,5 12 18,2%
147 - 153 146,5 153,5 11 16,7%
154 - 160 153,5 160,5 5 7,6%

Jumlah 66 100%

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X (minat belajar) diatas bahwa
frekuensi relatif terbesar berada pada kelas interval ke-4 yaitu sebanyak 25,8%
atau 17 orang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar minat belajar
siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta berada pada rentang 133-137 sedangkan
frekuensi relatif terendah berada pada kelas interval pertama yaitu rentang 112-
118 yaitu sebesar 3,0% atau 2 orang siswa. Untuk mempermudah penafsiran tabel
distribusi frekuensi diatas tentang variabel minat belajar, berikut di sajikan dalam

bentuk grafik histogram pada gambar IV.1 :

18 7

16 1

14 1

12

10 1

Frekuensi

L

Vr111,5 118,5 1255 132,5 139,5 146,5 153,5 160,5

Batas Nyata
Gambar IV.1
Grafik Histogram Minat Belajar (X)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X (minat belajar) di atas,
dapat dilihat banyaknya kelas interval adalah 7. Dan panjang kelas interval adalah

7 (proses perhitungan lihat lampiran 19).
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Perhitungan data minat belajar mendapat rata-rata (X) sebesar 137.45.
Jumlah frekuensi yang berada pada skor rata-rata yaitu sebanyak 17 orang
(25,8%), sedangkan jumlah frekuensi yang berada diatas rata-rata sebanyak 28
orang (42,5%) dan jumlah frekuensi yang berada di bawah rata-rata sebanyak 21
orang (31,8%). Maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar dapat dikatakan
sudah cukup baik, karena siswa yang memiliki minat diatas rata-rata lebih besar
presentasenya dibandingkan siswa yang minatnya dibawah rata-rata. Namun,
masih ada siswa yang minat belajarnya dibawah rata-rata dan hal ini menunjukan
bahwa tidak semua siswa memiliki minat belajar yang sama dalam belajar. Maka
dari itu para guru di sekolah hendaknya lebih memperhatikan bagaimana cara
meningkatkan minat belajar peserta paket C agar seluruhnya dapat memiliki minat

belajar yang tinggi.

Indikator yang paling berpengaruh dalam variabel minat belajar siswa maka
didapat dengan cara perhitungan rata-rata skor indikator minat belajar. Adapaun
hasil perhitungannya seperti yang terlihat pada tabel IV. 2 sebagai berikut.

Tabel IV.2
Rata-Rata Hitungan Sub-Indikator Minat Belajar Siswa

Sub-indikator Jumlah Soal Skor Presentase
Rasa Senang 10 123,70 26,09%
Ketertarikan Pada Pelajaran 3 117,00 24.68%
Keinginan Siswa 11 116,18 24.51%
Perhatian Siswa 13 117,08 24.,70%

Sumber : data primer yang diolah tahun 2011
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Berdasarkan tabel IV.2 diatas menjelaskan bahwa indikator yang paling
mempengaruhi variabel minat belajar siswa adalah indikator rasa senang karena
rasa senang dalam belajar serta terhadap pelajaran akan mempengaruhi seorang
siswa untuk belajar lebih giat dan memiliki semangat yang besar untuk belajar.
Rasa senang dalm belajar serta terhadap pelajaran ditempat belajar akan
menciptakan konsentrasi yang baik untuk siswa dalam menerima materi pelajaran
dan dalam kegiatan belajar. Indikator-indikator minat belajar siswa memiliki nilai
prosentase yang tidak terlalu jauh hal ini menunjukan bahwa walaupun indikator
rasa senang paling tinggi nilai prosentasenya namun tanpa adanya dukungan dari
indikator-indikator yang lain maka rasa senang tidak akan berpengaruh banyak

terhadap minat belajar (proses perhitungan lihat lampiran 36).
2. Prestasi Belajar Siswa

Data prestasi belajar diperoleh berdasarkan nilai raport semester 1 tahun
2010/2011. Responden merupakan siswa/siswi paket C Ristek Nusantara Jakarta
kelas X, XI, XII sebanyak 66 responden yang di ambil tiap kelas 11 responden.
Data yang dikumpulkan menghasilkan skor terendah 47,22 dan skor tertinggi

53,75.

Selanjutnya varians (S?) sebesar 1,703 simpangan baku (SD) sebesar 1,305

dan skor rata-rata (Y_) sebesar 49,83 (proses perhitungan lihat lampiran 21).
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Distribusi frekuensi data prestasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel VI.3,

dengan rentang skor adalah 6,53, banyak kelas interval adalah 7 dan panjang kelas

adalah 0,94 (proses perhitungan lihat lampiran 18).

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa (Y)

Tabel IV.3

Batas Batas Frek. Frek.
Kelas Interval

Bawah Atas Absolut Relatif

47,22 - 48,16 47,215 48,165 7 10,6%
48,17 - 49,11 48,165 49,115 14 21,2%
49,12 - 50,06 49,115 50,065 23 34,8%
50,07 - 51,01 50,065 51,015 9 13,6%
51,02 - 51,96 51,015 51,965 8 12,1%

51,97 - 5291 51,965 52,915 4 6,1%

52,92 - 53,86 52,915 53,865 1 1,5%
Jumlah 66 100%

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y (prestasi belajar siswa paket

C) diatas bahwa frekuensi relatif terbesar berada pada kelas interval ke-3 yaitu

sebanyak 34,8% atau 23 orang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

prestasi belajar siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta berada pada rentang

49,12-50,06 sedangkan frekuensi relatif terendah berada pada kelas interval ke-7

yaitu rentang 52,92-53,86 yaitu sebesar 1,5% atau 1 orang siswa. Untuk
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mempermudah penafsiran tabel distribusi frekuensi diatas tentang variabel prestasi
belajar siswa paket C, berikut di sajikan dalam bentuk grafik histogram gambar

1V.2 berikut:

25 1

20 1

15 1

Frekuensi

10 1

0 - 1 .

47,215 48,165 49,115 50,065 51,015 51,965 52,915 53,865

Batas Nyata
Gambar IV.2

Grafik Histogram Prestasi Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan grafik histogram pada gambar IV.2 dapat dilihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel prestasi belajar yaitu 23 terletak pada interval

kelas ke-3 antara 49,12-50,06 dengan frekuensi relatif 34,8% dan frekuensi kelas
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terendah variabel prestasi belajar yaitu 1 terletak pada interval kelas ke-7 yakni

antara 52,92-53,86 dengan frekuensi relatif 1,5%.

Perhitungan data prestasi belajar siswa mendapat rata-rata (Y) sebesar 49,83.
Jumlah frekuensi yang berada pada skor rata-rata yaitu sebanyak 23 orang
(34,8%), sedangkan jumlah frekuensi yang berada diatas rata-rata sebanyak 22
orang (33,3%) dan jumlah frekuensi yang berada di bawah rata-rata sebanyak 21
orang (31,8%). Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dapat
dikatakan sudah cukup baik, karena siswa yang memiliki prestasi belajar diatas
rata-rata lebih besar presentasenya dibandingkan siswa yang prestasi belajarnya
dibawah rata-rata. Namun, masih ada siswa yang prestasi belajarnya dibawah rata-
rata dan hal ini menunjukan bahwa tidak semua siswa dapat mencapai prestasi
belajari yang sama dalam ujian semesternya atau ujian akhir semester. Maka dari
itu para guru di sekolah hendaknya lebih memperhatikan bagaimana cara
meningkatkan prestasi belajar siswa agar seluruhnya dapat memiliki hasil atau

nilai belajar yang tinggi.

B. Analisis Data

1. Mencari Persamaan Regresi

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linear sederhana. Persamaan
regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Minat

Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Paket C.
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Analisis regresi linier sederhana tehadap pasangan data penelitian antara
Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Paket C menghasilkan koefisien arah
regresi sebesar 0,068 dan konstanta sebesar 40,53. Dengan demikian bentuk
hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Paket C memiliki

persamaan regresi Y = 40,53 + 0,068 X (proses perhitungan pada lampiran 23).

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor
Minat Belajar dapat menyebabkan kenaikan Prestasi Belajar siswa paket C sebesar

0,068 pada konstanta 40,53.

Persamaan garis liniear regresi Y = 40,53 + 0,068 X dapat dilukiskan pada

gambar IV.3 berikut ini:

Y =4053 +0.068 X

w
o
1

N
o
1

Prestasi Belajar (Y)

10 A

0 T T T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120 140 160
Minat Belajar (X)

Gambar IV.3
Grafik Persamaan Regresi
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2. Uji Keberartian Regresi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang
diperoleh berarti atau tidak. Dengan kriteria pengujian terima H, jika Fpiung <
Frabel, sebaliknya koefisien regresi diketahui berarti jika berhasil menolak H,. Dari
hasil perhitungan uji keberartian regresi dengan menggunakan tabel ANAVA
diperoleh F} sebesar 30,34 dan F; dengan dk pembilang 64 dan dk penyebut 1
pada taraf signifikan 5% diperoleh angka 4,00 karena Fhitung > Fiabe, maka H,

ditolak (proses perhitungan lihat lampiran 27).

Dengan demikian disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut berarti atau
dengan kata lain hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C

adalah berarti atau signifikan.

3. Uji Normalitas

Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan
dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan (o = 0,05) dengan tingkat kepercayaan
95% dengan sample sebanyak 66. Pengujian ini dilakukan dengan melihat Lpitung
atau data |F,-S,| terbesar, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila
Lhitng (Lo) < Liabel (Lt), dan sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X tidak

berdisribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan L, =
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0,054 sedangkan L; = 0,109. Ini berarti L, < L; dapat disimpulkan data

berdistribusi normal. (proses perhitungan lihat lampiran 28).
4. Uji Linieritas Regresi

Perhitungan wuji linearitas regresi digunakan untuk mengetahui apakah
koefisien regresi tersebut berbentuk linear atau non linear. Untuk mengetahui
liniearitas dari sebuah regresi maka perlu dicari nilai F, karena untuk menguji
liniearitas regresi digunakan kriteria pengujian terima H, jika Fhijung < Frabel

sehingga koefisien regresi dikatakan linear jika berhasil menerima H,.

Analisis regeresi linear sederhana pasangan data penelitian antara variabel
minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C memiliki persamaan regresi
sebagai berikut Y = 40,53 + 0,068 X dengan persamaan regresi tersebut diperoleh

perhitungan yang disajikan dalam tabel IV.4



Tabel IV.4

52

Tabel ANAVA Pengujian Signifikan dan Linieritas Persamaan Regresi

Minat Belajar (X) dengan Prestasi Belajar Siswa Paket C (Y)

Y =40,53 + 0,068 X
Ftabel
Sumber Jumlah Rata-rata Jumlah
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK) Fhitung | @ 0,05
Total 163987.,62
Regresi (a) 163876,92
Regresi
35,60 35,60
(b/a)
30,34 4,00
Sisa 75,10 1,17
Tuna
35,67 0,89
Cocok
0,54 1,89
Galat
39,44 1,64
Kekeliruan

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011

Keterangan:

JK : jumlah kuadrat
dk : derajat kebebasan

RIK

: rata-rata jJumlah kuadrat
) : Regresi Signiﬁkan Fhitung (30,34) > Ftabel(1/64;0,05) (4,00)

ns) . Regresi Linear Fhitung (0,54) < Ftabel (40/24;0,05) (1 ,89)
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Dari hasil perhitungan uji linearitas dengan menggunakan tabel ANAVA
diatas diperoleh Fhiwng sebesar 0,54 dan Fipe dengan derajat kebebasan pembilang
24 dan derajat kebebasan penyebut 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 1.89
karena Fhitung < Frapel, maka H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa koefisien regresi tersebut linear (proses perhitungan lihat lampiran 31).

5. Perhitungan Koefisien Korelasi

Perhitungan koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya
atau keberartian hubungan antara variabel X dengan Variabel Y. Perhitungan
koefisien korelasi ini menggunakan rumus product moment dari Pearson didapat
tingkat keterkaiatan antara minat belajar (X) dengan prestasi belajar siswa paket C

(Y) diperoleh r,, = 0,567 (proses perhitungan lihat lampiran 33).

6. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (dengan Uji-t)

Untuk menguji keberartian hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar siswa paket C dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5%, dk (n-
2). Hipotesis objektif (H,) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
berarti antara minat belajar (X) dengan prestasi belajar siswa paket C (Y), dan
Hipotesis alternatif (H;) menyatakan terdapat hubungan yang berarti antara minat
belajar (X) dengan prestasi belajar siswa paket C (Y). Kriteria pengujiannya

adalah terima H, jika thiwng < twber dan tolak H, jika thiwung > tiabel.

Berdasarkan pengujian keberartian koefisien korelasi anatara minat belajar

(X) dengan prestasi belajar siswa paket C (Y), didapat thiwung sebesar 5,51 dan tipel
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pada taraf signifikansi 5% dengan dk (n-2) = 66-2 = 64 sebesar 1,67 hal ini
menunjukkan bahwa thiwne > tabel yang artinya terdapat hubungan yang berarti
antara minat belajar (X) dengan prestasi belajar siswa paket C (Y).

Tabel IV.5

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana Antara Minat Belajar
(X) dengan Prestasi Belajar Siswa Paket C (Y)

Koefesien
Korelasi antara thitung tiabel o= 0, 05
Korelasi
XdanY 0,068 5,51 1,67

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara pasangan skor
antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C sebagaimana terlihat
pada tabel IV.6, diperoleh thiung = 5,51 > tuper = 1,67 (proses perhitungan lihat

lampiran 34).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi r,, = 0,567
dinyatakan signifikan berdasarkan pengujian rhiwng (rxy) > 0 atau p > 0, artinya
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan

prestasi belajar siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta.

7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau

variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan
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diperoleh nilai koefisien determinasi (KD) sebesar 0,3216. Hal ini berarti bahwa
32,16% prestasi belajar siswa paket C dipengaruhi oleh minat belajar, sedangkan
sisanya 67,84% dipengaruhi oleh faktor lain (proses perhitungan llihat lampiran

35).

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakan uji keberartian regresi
diperoleh Fhing = 30,34 dan Fiape = 4,00 maka Fhijung > Fraber 1ni menunjukkan
bahwa hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C adalah
berarti atau signifikan dan uji linearitas regresi diperoleh Fhiwng = 0,54 dan Fiapel =

1,89 maka Fpiwng < Fiaper 1ni berarti bahwa koefisien regresi tersebut linear.

Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyakan oleh persamaan regresi
Y = 40,53 + 0,068 X. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap
perubahan 1 tingkat minat belajar dapat mengakibatkan terjadinya perubahan pada

prestasi belajar siswa paket C sebesar 0,068 pada konstanta 40,53.

Hasil analisis korelasi sederhana antara minat belajar dengan prestasi belajar
diperoleh nilai koefisien korelasi ry, sebesar 0,567. Nilai ini menunjukkan adanya
hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C.
Karena nilai r sebesar 0,567 artinya semakin tinggi minat belajar maka akan
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa paket C. Sebaliknya, semakin rendah

minat belajar maka akan semakin rendah pula prestasi belajar siswa paket C.
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Oleh karena itu nilai koefisien korelasi sebesar 0,567 termasuk kedalam
interpretasi koefisien korelasi kategori cukup karena nilai tersebut ada pada
kelompok 0,400-0,599. Perhitungan koefisien determinasi (KD) diperoleh hasil
0,3216 secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih
32,16% variasi data prestasi belajar siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta
dipengaruhi oleh minat belajar. Hasil koefisien determinasi diatas menunjukkan
bahwa minat belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi. Oleh karena itu,
prestasi belajar siswa paket C tidak dapat tercapai dan memenubhi target ke lulusan
dengan belajar tetapi prestasi belaja siswa paket C dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang timbul dari diri sendiri dan luar diri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi tercapai dan memenuhi target kelulusan prestasi belajar siswa
paket C adalah minat belajar. Dalam hal ini, minat belajar juga berperan aktif
dalam mencapai dan memenuhi target kelulusan hasil belajar siswa paket C,
karena dengan minat belajar tinggi, siswa akan mendapatkan prestasi yang tinggi
dan maksimal juga. Maka dari itu, hasil perhitungan koefisien determinasi (KD)
diperoleh besar persentase dari pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar
siswa paket C sebesar 32,16%. Sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor-faktor

lain.

Berdasarkan perhitungan skor rata-rata indikator prestasi belajar pada tabel
VI.2 maka hasil penelitian di interpretasikan bahwa indikator yang paling
berpengaruh dalam prestasi belajar yaitu rasa senang sebesar 26,09% karena rasa
senang dalam belajar serta terhadap pelajaran akan mempengaruhi seorang siswa

untuk belajar lebih giat dan memiliki semangat yang besar untuk belajar. Rasa
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senang dalam belajar serta terhadap pelajaran ditempat belajar akan menciptakan
konsentrasi yang baik untuk siswa dalam menerima materi pelajaran dan dalam
kegiatan belajar walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa indikator-indikator lainya
juga sedikit banyak mempengaruhi minat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
minat belajar yang tinggi akan pelajaran mempengaruhi prestasi belajar siswa
paket C walaupun sebagian siswanya bekerja. Sebaliknya semakin rendah minat
belajar maka akan rendah pula prestasi belajar yang siswa/siswi paket C Ristek

Nusantara Jakarta.

D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari ada keterbatasan- keterbatasan yang dialami dan tidak

sepenuhnya hasil penelitian ini mencapai tingkat kebenaran mutlak. Adapun

keterbatasan yang peneliti dalam meneliti hubungan antara minat belajar dengan
prestasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan ketepatan indikator, karena dalam penelitian ini di lihat dari
indicator yang peneliti gunakan masih terdapat indikator lainnya yang lebih
tepat. Oleh karena itu penelitian ini dapat disempurnakan kembali dengan
penelitian berikutnya.

2. Tingkat prestasi belajar siswa paket C yang diperoleh hanya berdasarkan
pengukuran pada saat penelitian, jadi tingkat prestasi belajar siswa paket C ini
belum tentu sama jika dilakukan pengukuran kembali.

3. Hasil dari penelitian hanya berlaku pada Ristek Nusantara Jakarta Pusat dan
tidak dapat digeneralisasikan karena setiap responden antara tempat satu

dengan yang lainnya memiliki karakteristik yang berbeda. Namun bentuk
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penelitiannya yaitu variabel X (minat belajar) dan Variabel Y (prestasi belajar
siswa paket C) dapat dilakukan pada tempat lainnya.

4. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C pada Ristek Nusantara Jakarta.
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat belajar maka akan semakin
tinggi pula prestasi belajar siswa paket C. Dengan demikian penelitian penelitian

ini telah berhasil menguji hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini terbukti
bahwa adanya hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C dan
berdasarkan uji keberartian dan uji linieritas regresi bahwa koefisien regresi
berbentuk linier dan berarti (signifikan). Serta berdasarkan uji keberartian
koefisien korelasi terbukti adanya hubungan signifikan atau berarti antara minat
belajar dengan prestasi belajar siswa paket C. Hal ini berdasarkan hasil perhitngan
keberartian koefisien korelasi termasuk kedalam koefisien korelasi kategori cukup
artinya minat belajar siswa naik maka prestasi belajar siswa paket C juga akan

naik, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (KD) maka didapat 32,16 %
artinya prestasi Prestasi belajar siswa paket C Ristek Nusantara Jakarta ditentukan

oleh minat belajar dan sisanya sebesar 67,84% ditentukan oleh faktor-faktor lain.

59
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat hubungan
yang positif antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa paket C pada Ristek
Nusantara Jakarta. Hal tersebut membuktikan bahwa minat belajar merupakan

salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar siswa paket C.

Implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Bahwa pihak lembaga paket C meningkatkan minat belajar dalam kegiatan
belajar mengajar setiap pertemuan kepada siswa. Minat belajar yang tinggi
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa paket C karena minat belajar
merupakan modal terpenting dalam mencapai prestasi belajar yang baik. Dari
hasil data terlihat bahwa minat belajar yang perlu diterapkan adalah rasa
senang, dimana siswa/siwi yang mempunyai rasa senang akan pelajaran akan
memberikan motivasi tinggi dalam belajar sehingga siswa/siswi dapat belajar
dengan sungguh-sungguh dan menikmati pelajaran dengan baik karena apabila
siswa/siswi menikmati pelajaran dengan rasa senang maka akan berpengaruh
dengan prestasi belajarnya yang semakin baik pula.

2. Siswa dapat meningkatkan minat belajarnya dengan merubah sikap dalam
belajarnya, seperti berusaha mengerjakan pekerjaan rumah dengan kemampuan
sendiri, serta menumbuhkan sikap senang dalam belajar. Dengan demikian

siswa akan dapat meningkatkan minatnya dalam belajar.
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3. Guru dapat bekerjasama dengan orang tua dalam mengawasi siswa dalam

belajar agar siswa mempunyai minat belajar di sekolah ataupun di rumah

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, saran-saran yang kiranya dapat

diberkan oleh peneliti adalah :

1.

Bagi siswa paket C hendaknya meningkatkan belajar dengan membaca ulang
meteri yang telah diajarkan oleh tim pengajar walaupun sebagian besar
siswa/siswi paket C telah bekerja. Dengan meningkatkan belajarnya akan
mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan dan lulus dalam Ujian
Nasional.

Bagi pendidik/guru merupakan orang tua kedua yang bertanggung jawab
mengawasi siswa. Adapun yang dapat dilakukan pendidik adalah memberikan
materi kepada siswa/siswi dengan berbagai macam metode agar aktif dalam
kegiatan belajar dan tidak merasa bosan dalam menerima materi.

Bagi lembaga penyelenggara paket C menyediakan sarana dan prasarana yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar serta menyediakan lingkungan
belajar yang paling nyaman untuk siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih

mempunyai rasa nyaman dalam belajar disekolah.
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